BAB IV
ANALISISTERHADAP LARANGAN NIKAH SEKAR KEMBAR DI
KAMPUNG DELIK REJO KELURAHAN TANDANG KECAMATAN

TEMBALANG KOTA SEMARANG

A. Analisis Terhadap faktor faktor yang mendasari larangan nikah sekar
kembar

Dalam Bab Il telah dijelaskan bagaimana larangakaiN Sekar
Kembar yang masih diyakini oleh masyarakat Kambelik Rejo Kelurahan
Tandang Kecamatan Tembalang Kota Semarang, padangasmasyarakat
Delik rejo Kel Tandang adalah masyarakat yang malkedan modern, tidak
tertinggal dengan masyarakat yang lainnya, kargmepuan masih dalam
lingkungan Kota Semarang, yang notabene Kota melitap, tetapi soal
budaya jawa, dan hal hal yang berbau mistis aenilkkinasyarakat Delik rejo
Kel Tandang masih sangat mempercayai.

Masyarakat Delik rejo Kel Tandang walaupun mempurkggiatan
keagamaan sosial tetapi masih juga mempunyai kegssial kebudayaan
yang masih rutin di adakan setiap tahunnya yanghsahtunya adalah
kegiatan Sadranan, Sadranan adalah kegiatan batu sakali yang di adakan
masyarakat Delik rejo Kel Tandang untuk mendoakavala para leluhur,
yang di laksanakan sebelum puasa Romadhon di depkam, dengan biaya
yang di kumpulkan masyarakat, panitia membeli begieerekor kambing dan

di sembelih di dalam makam, di masak oleh ibu ibse#titar makam, setelah
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itu berdoa dan di pimpin oleh juru kunci makam, orem juru kunci makam
kegiatan ini sudah dari dulu di laksanakan masydrBklik rejo Kel Tandang
dengan tujuan untuk mendoakan arwah leluhur dankumienyambut bulan
Romadhoh

Selain kegiatan sosial kebudayaan yang masih dsatakan
masyarakat, kegiatan kegiatan yang bersifat prijpgg# masih menggunakan
budaya budaya jawa, sebagai contoh kelahiran ddatgnan, membangun
rumah, bahkan sampai pernikahan. Dalam budaya getiap orang yang
akan mempunyai kegiatan besar yang melibatkan okemyak harus di
hitung dari segala sesuatunya untuk menentukaryaag baik, dengan tujuan
untuk menghindarsengkolo yang tidak kita inginkan, sama halnya dengan
pernikahan. Seseorang yang akan menikahkan andlarys mencari hari
yang terbaik dari hari yang baik, dengan cara miunggd tanggal, bulan,
tahun, hari naas, dari calon laki laki, perempuan kledua orang tua masing
masing, dengan tujuan untuk terhindar dari halylaalg tidak di inginkan (
musibah ) selama acara maupun setelah acara dnkgkan, penulis berhasil
menemukan buku yang mempunyai rumus hitungan jang paku :

Hitungan angka ( Neptu ) berdasarkan hari Nasional :

No HARI =| ANGKA
1 MINGGU =| 5
2 SENIN = 4

! Wawancara dengan Bapak H. Mashuri, Tokoh Masyaiétk reji......
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3 SELASA = 3
4 RABU =7
5 KAMIS = 8
6 JUMAT =l 6
7 SABTU = 9

Hitungan angka ( Neptu ) berdasarkan hari pasaran :

NO | NEPTU =| ANGKA
1 PAHING =19
2 PON =7
3 WAGE =4
4 KLIWON =18
5 LEGI =15

Penulis contohkan laki lakinya lahi selasa legi ¢3&% = 8 ),
sedangkan perempuan sbtu pahing ( 9 +9 =18 )t dari angka jelas
perempuan lebih banyak hasilnya, maka dalam ruraabgh nantinya
perempuanlah yang lebih menguasai dalam mengaeymiitisary.

Di dalam hukum adat jawa mempunyai hukum yang sudiah
sepakati dan di bukukan ada juga yang belum di karfkuUntuk kasus
Larangan praktik nikah Sekar kembar menurut tokdht anasyarakat

Delik rejo Kel Tandang Kota Semarang adalah hukdat gang belum di

2 Ki Sura, Buku Primbon Jawi Edisi terjemah, Solo: UD Mayasari , 1995
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bukukan, atau dengan istilah lain kebiasaan makgadalam menyikapi
hal hal yang pernah terjadi sebelumnya untuk dikgad dasar hukum
jawa, atau masyarakat menyebutnya denban Titen ( ilmu hafalan )

Dalam kasus Larangan Praktik Nikah sekar kembaryanakat
berpedoman pada limu Titen yang mereka pelajarididaarapkan untuk
menjadi landasan hukum selanjutnya, karena sebgmmearnah terjadi
sesuatu yang tidak di inginkan ( musibah ), setet@taksanakan nikah
sekar kembar, dan dengan dasar inilah masyarakik Bejo Kel
Tandang melarang adanya praktik Nikah Sekar kembar.

Yang menjadi faktor utama masyarakat masih mempeartal hal
takhayul dan mistik adalah segi Pendidikan dan BkonDi lihat dari
data di Bab Il Pendidikan Masyarakat Kel Tandaaggatlah rendah, dan
dari segi Ekonomi masyarakat juga sangat rendabh.

Dari sinilah akar masalah utama Seseorang yang ongyap
Ekonomi rendah atau kurangnya pengetahuan ilmu agaaka akan
dekat dengan Kekufuran, Dari kasus seperti inikata @okoh masyarakat
Delik rejo Kel Tandang Kec Tembalang Kota Semanaeggajak penulis
untuk sama sama merubah pola pikir ( mindset ) arakgt yang ada

sekarang

¥ Wawancara dengan Pemuka agama Bapak Ismadi yahya......
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B. Analisis Terhadap Larangan nikah sekar kembar menurut Hukum Islam
dan Hukum positif.
a. Pandangan Hukum Islam terhadap L arangan Nikah Sekar Kembar

Dalam Islam pengertian nikah merupakan hal yanggimaalkan
hubungan suami istri dalam menciptakan kehidup&imah, mawaddah
wa rahmah. Pernikahan merupakan perjanjian sejdtira suami istri
untuk hidup yang lebih layak dalam kehidupan beregadan
bermasyarakat.

Dari sini kita dapat mengetahui dengan jelas bapesnikahan
merupakan dasar keihlasan untuk menerima menjadngan suami istri,
yang saling menolong dan saling menghormati diantkeduanya.
Dikatakanikhlas, pernikahan merupakan perjalanan hati seseordagida
melangkah menuju kehidupan yang layak, mapan ddargan. Selain itu
pada dasarnya bahwa pernikahan itu baik di laksam&kpanpun dan di
manapun selama syarat dan rukun Nikah terpenuhiddikukan dalam
satu majlis. Aturan yang telah dikemukakan oleanskudah jelas, terang
dan tegas.Jelas karena aturan pernikahan dijelaskan dengan contoh-
contoh secara mendetail, syarat, rukun, sebab, all#mat, efek juga
disebutkan.Terangkarena diungkapkan dengan dalil-dalil al-Qur'am da
hadist, juga dipahamkan dengan implementasi ijggas serta kitab-
kitab yang berhubungafegaskarena aturan yang sudah ada tidak boleh
di ubah-ubah menurut kemauan orang-orang kecualidadil-dalil yang

membenarkannya. Maka selanjutnya Islam dikatakbagse agama yang
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sempurna dengan segala aturan-aturan yang adalainrda. Sudah
diakui masyarakat dunia bahwa agama yang palinggets@pankan hak
asasi manusia, menjunjung tinggi martabat berkgijabermasyarakat
serta bernegara adalah Islam. Andaikan terjadisiwe-peristiwa yang
mencelakakan orang lain dan masyarakat dengan Idkih, itu bukanlah
Islam, akan tetapi oknum yang tidak tahu hakeHKatris Sejak dulu kala
Islam telah membahagiakan bagi para pemeluknyatldimn mulai zaman
Adam AS. dengan nama Tauhid, sampai pada Nabi akaman
Muhammad SAW.

Bentuk perkawinan sekar kembar ini dalam kacamatami
bahwa selain daal-mashlahah al-mursalatikemashlahatan umum), ada
prinsip-prinsip lain yang substansinya adalah méraed kemashlahatan

dan dijadikan landasan hukum, antara lain:

a. lIstihsan yang bentuk dan penerapannya banyak digunakamk unt
memelihara kemashlahatan, sebagaimana yang dikatbka Rusyd:
“makna yang sering digunakan dari istihsan adalabdpli pada
kemashlahatan dan keadilanOleh karena itu dapat saja dikatakan
bahwa definisi istihsan adalah meninggalkaiyas (analogi) dan
mengambil sesuatu yang lebih baik bagi manusia.

b. Sadd az-Zara)i yang tujuan akhirnya adalah mencegah kerusakan
(mafsadah) Kemashlahatan muncul dari prinsip ini ketika ialamang

sesuatu yang dibolehkan teks. Meskipun hal inieméangan dengan

“ Ibnu Rusyd Bidayatul Mujtahidedisi terj., juz 2, Jakarta: Pustaka Amani, 200i. h
50-54.



58

teks, namun tujuannya adalah demi tercapainya Kdategan serta
penjagaan atasnya.

c. ‘Urf (adat istiadat) danistidlal (penalaran induksi), keduanya
bertanggungjawab untuk memelihara kemashlahatan skbagai
landasan hukum.

Sedang Mashlahah al-Mursalah( 4wl aalasdl ) yaitu
kemashlahatan yang keberadaannya tidak didukumg’ syan tidak pula
dibatalkan/ditolak syara’ melalui dalil yang riné{demashlahatan dalam
bentuk ini terbagi dua, yaitu (1Mashlahah al-Gharibah yaitu
kemashlahatan yang asing, atau kemashlahatan garaysekali tidak ada
dukungan dari syara’, baik secara rinci maupun raecamum. (2)
Mashlahah al-Mursalahyaitu kemashlahatan yang tidak didukung dalil
syara’ atau nash terperinci, tetapi didukung olekumpulan makna nash

(ayat atau Hadits).

Dari definisi yang dikemukakan di atas, penuligdeedapat bahwa
esensi dari mashlahat sebenarnya mengandung mgisgdsama yaitu
memberikan kemashlahatan bagi masyarakat, denganl&a sesuatu
yang sudah di yakini oleh masyarakat tidak seme@aandi hapus begitu
saja, karena dalam hal ini menyangkut dengan kemgak Maka.
mashlahat yang dimaksudkan adalah kemashlahatanmganjadi tujuan
syara’, bukan kemashlahatan yang semata-mata bekdaskeinginan
manusia saja. Sebab, disadari sepenuhnya bahwantyjarsyariatan

hukum tidak lain adalah untuk merealisir kemasdtiah bagi manusia
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dalam segala segi dan aspek kehidupan mereka @ dan terhindar dari
berbagai bentuk yang bisa membawa kepada kerusBkagan kata lain,
setiap ketentuan hukum yang telah digariskan ojah’sadalah bertujuan
untuk menciptakan kemashlahatan bagi manusia.
Seandainyamashlahahdalam praktik sekar kembar di Kampung

Delikrejo ini tidak diambil pada setiap kasus yaetps mengandung
mashlahah selama berada dalam konteksmshlahah-mashlahah
syar’iyyah maka tujuan mashlahah akan terpenuhi di wilayalik Dejo

Kel Tandang. Allah SWT berfirman:

00 OOROV W I RESERNG + £ o COOKOKG
SO FORD e S REDENE COOHOKS ++ @7
LIRS

Artinya:  “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu”

Karena mashlahah itu sifathnya umum bukan bersdgatrangan,
Sehingga dalam kaitannya dengan pembentukan hukia® suatu
kejadian dalam konteks ini nikah sekar kembar dapeiahirkan
kemanfaatan bagi kebanyakan umat manusia yang -benar dapat
terwujud atau bisa menolak madharat, atau tidakydnanendatangkan
kemanfaatan bagi seorang atau banyak orang sajaddpat dikatakan
bahwa praktik nikah sekar kembar banyak menimbuk@mashlahatan,
dan mengenyampingkan bahkan menghilangkan kematknaryang

terjadi setelahnya.
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Agama Islam adalah agama yang fleksibel dan mudpbldjari
serta tidak menyulitkan umatnya. Dalam Al Qur'alagemengatur hukum
pernikahan dengan jelas, soal pandangan hukum igldradap Larangan
praktek nikah sekar kembar, di dalam hukum islataktiada istilah nikah
sekar kembar, dan dalam hukum islam juga tidakyadg mengatur soal

waktu yang bersamaan antara kakak beradik untulkaten

Dalam Hukum islam dengan jelas seseorang dik&atasah
pernikahannya apabila syarat dan rukun terpenuhi,
adapun rukun Nikah :
1. Mempelai laki-laki
2. Mempelai perempuan
3. Adanya Wali Nikah
4. Adanya Saksi
5. ljab Qabul
6. Mahar
Dan dari masing masing syarat yang adakdin nikah sudah di
jelaskan dalam Bab Il, yang ingin penulis bahadaddsyarat dari ijab
gobul yang ada kaitanya dengan Larangan PraktiliNgekar kembar,
adapun syarat dari ijab gobul adalah:
1. Diucapkan dengan kata-kata tazwij dan inkah, kecualari
Malikiyyah yang memperbolehkan ijab gqabul dengamadai kata-

kata hibbah (pemberian).
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2. ljab Qabul harus dilaksanakan dalam satu majligdu(d@mpat)
Pengertian satu majlis oleh jumhur ulama (mayori@digahamkan
dengan kehadiran mereka dalam satu tempat sesié.aHendapat ini
dikeluarkan oleh ulamilalikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah

Hal ini beda dengatianafiyyah beliau memahami satu majlis bukan
dari segi fisik para pihak, tetapi dari segi ruavaktu, jadi walaupun kita
tidak bertemu secara fisik tetapi waktu yang diakam bersamaan..

ljab dan kabul dilakukan di dalam satu majelis) ddak boleh ada
jarak yang lama antara ijab dan kabul yang merkssiatuan akad dan
kelangsungan akad, dan masing-masing ijab dan kadpat didengar

dengan baik oleh kedua belah pihak dan dua ordsi’sa

a. Imam Syafii melarang menikah dengan jarak jaulu étéak dalam

satu majlis dengan dasar , Kifayatul Akhyar 11/5

lalis #553 Uy gl jead A B is 3 DR (1)
e

Artinya: (Cabang) dan disyaratkan dalam keabsakad aikah
hadirnya empat orang ; wali,calon pengantin danataag saksi
yang adil.

b. Hanafi membolehkan ada jarak antara ijab dan kabal masih di

dalam satu majelis dan tidak ada hal-hal yang mekkan salah satu

® Djamaan NurFigh Munakahat Cet. 1, Semarang: Dina Utama (Toha Putra Group),
1993, him. 31.
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pihak berpaling dari maksud akad tu.

Lafadz yang digunakan untuk akad nikah adalédianikah
atau tazwij, yang terjemahannya adalah kawin atau nikah. Sebab
kalimat-kalimat itu terdapat di dalam Kitabullah ndaSunnah.
Demikian menurut Asy-Syafii dan Hanbalfi.Sedangkan Hanafi
membolehkan dengan kalimat lain yang tidak darfQFan, misalnya
menggunakan kalimat hibah, sedekah, pemilikan, selpagainya,
dengan alasan kata-kata ini adatahjazyang biasa digunakan dalam

bahasa sastra atau biasa yang artinya perkafinan.

Penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa dalantakaya
dengan Larangan praktik Nikah Sekar kembar dengamdgngan
hukum islam, di lihat dari waktu. Dalam praktik afk sekar kembar
yang di permasalahkan oleh masyarakat Delik Rejb Kandang
adalah menikah dalam waktu yang bersamaan, sedang&km
hukum islam tidak menyebutkan larangan menikahndalaktu yang

bersamaan

b. Pandangan Hukum Positif terhadap L arangan Nikah Sekar Kembar
Berpatokan kepada regulasi hukum positif di Ind@aeaturan-
aturan mengenai perkawinan sudah di atur dalam ngadadang
perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yang khususjakan kepada

orang-orang Islam di Indonesia. Karena hukum nasisebagai induk

® Muhammad Jawad Mughniyatkigh Lima Madzhab (Ja’fariy, Hanafiy, Malikiy,
Syafi'ly, Hanbaliy) Edisi Lengkap, Jakarta: Lentera, 2001, him. 364.

" Ibid., him. 368.

® Ibid., him. 365.
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yang digunakan di Indonesia adalah undang-undadgljndang-Undang
Perkawinan No. 1 tahun 1974 digunakan acuan utama.

Di dalam Undang Undang perkawinan dan KHI pada rdgsa
aplikasi dari hukum islam. Dalam pasal 1 UU noHuta1974 di katakan
Perkawinan ialah Ikatan lahir batin antara seormadengan seorang

Sedangkan dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undangp®iEan
tersebut, dinyatakan bahwa “perkawinan adalah aphbila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya dan keperuayaaitu®”.
Dalam hal ini agama Islam dan salah satu aturargemen perkawinan ada
di Kompilasi Hukum Islam (KHI). Regulasi yang ada KHI itu ada
syarat dan rukun dari perkawinan, berikut akibdtumu yang berupa hak
dan kewajiban bagi seorang suami dan seorang istielah
melangsungkan perkawinan. Sedangkan praktik yarag dadkampung
Delikrejo itu bermakna keyakinan adat kelokalangy&arus dilestarikan
dan mengikuti aturan dan tata cdkaifiyah) yang ada di dalam hukum-
hukum positif di atas.

Dalam hukum perkawinan di Indonesia seseorang yaagikah
sah secara agama wajib di catat oleh Negara, defaan untuk
memudahkan administrasi hukum perkawinan yang dbaskan oleh
perkawinan tersebut, sesuai pasal 5 dalam KHI panigunyi:

Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyaraiam setiap

perkawinan harus di catat.

° Kompisi Hukum Islam dan Undang Undang No 1 Tah@w4......
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Pencatatan Perkawinan tersebut pada ayat 1, dkdakwleh
pegawai pencatat nikah sebagaimana yang di atamddihndang Undang
No 22 Tahun 1946 jo Undang Undang No 32 Tahun 1954

Sedangkan untuk rukun dan syarat nikah terdapandalksal 14
KHI yang berbunyi “ Untuk melaksanakan Perkawinaruk ada :

1. Calon Suami

2. Calon Istri

3. Wali Nikah

4. Dua Orang Saksi
5. ljab dan Kabul “

Dalam melakukan ijab qobul harus di jawab secarariten tanpa
ada jeda antara ljab dan Qobul, sesuai pasal 27yidhiy berbunyi “ ljab
dan Kabul antara wali dan calon mempelai pria hgglas beruntun dan
tidak berselang wakti“

Dalam kaitanya dengan Larangan praktik Nikah seé@nbar
dalam hukum Positif baik dari Undang Undang No hura1974 ataupun
Kappres No 1 Tahun 1991 ( KHI ) tidak mengaturnjadi penulis
memberi kesimpulan bahwa Larangan Menikahkan da& aerempuan
dalam waktu yang sama ( Sekar kembar ) tidak sedermgan Hukum

Islam maupun Hukum Positif yang berlaku di Indoaesi

1% bid....
Ybid....



